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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan kemampuan
berbicara berbasis budaya melalui penggunaan media audio visual
tarian daerah pada siswa kelas VI di SDN 2 Batursari, Wonosobo.
Dengan melibatkan 20 siswa sebagai partisipan penelitian, penelitian
menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulkan data melalui observasi, tes
kemampuan berbicara, dan wawancara dengan guru dan siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual tarian
daerah efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

Mayoritas siswa mengalami peningkatan dalam kemampuan berbicara
mereka setelah intervensi, serta memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang budaya lokal mereka. Motivasi dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran juga meningkat secara signifikan. Kesimpulannya,
penggunaan media audio visual tarian daerah sebagai alat
pembelajaran memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara siswa kelas VI di SDN 2 Batursari, Wonosobo,
sambil juga memperdalam pemahaman mereka tentang budaya lokal.
Implikasi dari penelitian ini relevan untuk pengembangan pendidikan
berbasis budaya di Indonesia dan negara-negara dengan konteks
budaya serupa.
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ABSTRACT

This research aims to examine the improvement of culture-based speaking skills through the use of
regional dance audio-visual media in class VI students at SDN 2 Batursari, Wonosobo. By involving 20
students as research participants, the research used a research design class action (PTK) with a
qualitative approach. Data is collected through observation, tests speaking skills, and interviews with
teachers and students. The results of the research show that the use of audio-visual media for regional
dances is effective improve students' speaking skills. The majority of students experienced improvement
in their speaking ability after the intervention, as well as gaining deeper understanding about their local
culture. Student motivation and engagement in learning also increased significantly. In conclusion, the
use of regional dance audio-visual media as a learning tool makes a positive contribution in improving
the speaking skills of class VI students at SDN 2 Batursari, Wonosobo, while also deepening their
understanding of local culture. The implications of this research are relevant for the development of
culture-based education in Indonesia and countries with similar cultural contexts.

1. Pendahuluan

Pendidikan bagi manusia adalah sangat penting dan merupakan hak setiap orang untuk
mendapat pendidikan yang layak. Setiap usaha yang manusia lakukan dalam mengembangkan
potensi dirinya yang sesuai nilai kebudayaan dan sesuai dengan masyarakat sekitar. Untuk
mengembangkan potensi siswa, guru perlu mempersiapkan hal-hal yang siswa butuhkan
selama proses pembelajaran berlangsung. Apabila proses pembelajaran berjalan dengan baik
sesuai dengan kebutuhan siswa, maka dapat meningkatkan keterampilan siswa yaitu
keterampilan yang diperlukan untuk dirinya maupun masyarakat. Salah satu keterampilan
yang perlu dikuasai ialah kemampuan berbicara dengan baik dan benar.
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Salah satu dari empat keterampilan bahasa yang perlu dipelajari siswa untuk
meningkatkan kemampuan komunikatif mereka sebaik mungkin adalah keterampilan
berbicara. Empat aspek yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis mencakup berbahasa (Kurnia, 2015). Keterampilan
seperti berbicara harus dilakukan dengan tepat mulai di sekolah dasar (Sidabutar & Manihuruk,
2022). Masih banyak ditemukan permasalahan pada keterampilan berbicara siswa mulai dari
kurangnya motivasi, siswa yang masih merasa takut dan tidak percaya diri untuk
mengutarakan pendapatnya dalam kegiatan berbicara, serta faktor lain yang mempengaruhi.
Berbicara adalah semacam aktivitas manusia yang memanfaatkan berbagai elemen linguistik,
psikologis, fisik, dan neurologis. Dengan demikian, berbicara sering dianggap sebagai
instrumen komunikasi manusia yang paling dikontrol secara sosial. Hal ini terbukti dalam
banyak hal, membuat orang percaya bahwa berbicara adalah keterampilan yang sulit. Hal itu
juga merupakan indeks berhasilnya keterampilan berbicara.(Zullan, 2021)

Meskipun banyak anak masih menunjukkan ciri-ciri tidak dapat tampil di depan teman
sebayanya, masih ada murid yang mahir dalam mengkomunikasikan ide. Karakteristik ini
termasuk, tetapi tidak terbatas pada, kecemasan, kulit pucat, postur kaku, keringat dingin, dan
kehilangan bicara. Tidak hanya itu, tetapi guru juga harus berusaha untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berbicara mereka, bukan hanya berfokus pada topik yang
berhubungan dengan berbicara seperti membaca puisi. Hal ini sejalan dengan temuan artikel
Nur Hidayah & Prayitno (2017), yang menyatakan bahwa guru tidak konsisten dalam
membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara mereka dan bahwa mereka terutama
berkonsentrasi pada materi yang berhubungan dengan berbicara, termasuk pidato.

Untuk mengatasi hal diatas, guru harus terus-menerus melatih siswa mereka
menggunakan berbagai strategi, salah satunya adalah penggunaan materi pembelajaran yang
menarik untuk merangsang keterampilan motorik anak-anak dan membantu mereka menjadi
pembicara publik yang mahir. Media pembelajaran adalah salah satu instrumen yang paling
membantu untuk pendidikan anak-anak karena mereka memfasilitasi pencapaian tujuan
pembelajaran guru dan pemahaman siswa tentang informasi yang ditawarkan. (Syafdaningsih
& Pratiwi, 2022)

Menurut buku Nurdyansyah (2019), media memiliki peran penting dalam pendidikan
karena dapat membantu siswa berhasil dalam studi mereka. Seorang guru harus mahir dalam
memilih strategi pengajaran yang menarik.(Nababan et al, 2023) Media audio visual
merupakan salah satu jenis media yang dapat dimanfaatkan untuk membantu anak menjadi
pembicara yang lebih baik. Salah satu tujuan media audio visual adalah untuk menampilkan
visual dan suara secara bersamaan, yang membantu ingatan anak-anak menyimpan informasi
dengan lebih baik.(Sholikhah et al.,, 2021)

Para peneliti menggunakan materi audio-visual dalam beberapa penyelidikan. Penelitian
oleh Mirvan (2013), Wang (2015), Saito & Akiyama (2018), dan lainnya menunjukkan bahwa
siswa melihat penggunaan media video dengan baik karena meningkatkan pemahaman
mendengarkan mereka dan membangkitkan rasa ingin tahu mereka dalam mengambil
kemampuan dan bahasa baru. Selain itu, studi oleh Novelti et al. (2018) dan Endaryono et al.
(2019) menemukan bahwa materi audio visual dapat mencapai tingkat pembelajaran tertinggi,
menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk belajar, dan mendukung kreativitas pendidik
dalam menghasilkan materi pendidikan.

Daya literasi merupakan salah satu gerakan sastra nasional terpenting di Indonesia pada
era ke-21 karena tidak sebatas menggambarkan perasaan berlalunya waktu.(I. P. Sari, 2022)
Kita menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa hadir untuk membantu interaksi,
dan merupakan bagian penting dari sejarah dan budaya nasional. Ada peran besar dalam
pengertian komunikasi antarbudaya seperti multilingualisme dan keragaman
budaya.(Zhussupova & Shadiev, 2023) Guru yang imajinatif dan terampil dalam
memperkenalkan materi melalui berbagai metode pengajaran, memungkinkan semua siswa
untuk memahami materi pelajaran secara efektif, dan yang dapat secara mandiri membuat
materi pendidikan berdasarkan kebutuhan siswa mereka. Salah satunya adalah teknik
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bercerita, yang melibatkan memberi tahu seseorang tentang sesuatu yang benar-benar terjadi
atau mengungkapkan sesuatu secara verbal untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan
dengan orang lain.(Darihastining et al., 2020) Selain itu, dapat menggunakan metode lagu
daerah atau yang lainnya. Lirik lagu sebagai media pembelajaran sudah banyak
dilakukan.(Vidiyanti & Tjahjono, 2020) Mengenai penyesuaian bantuan yang akan didasarkan
pada budaya lokal, ada manfaat dari gagasan ini, terutama dalam hal pembentukan prinsip dan
sikap moral pada siswa.(Nurdawani, A, Tarman A & Haslinda, 2022)

Ini berfungsi sebagai dasar untuk penelitian kami. Hal ini diantisipasi bahwa materi
audiovisual akan membantu siswa menjadi pembicara yang lebih mahir. Oleh karena itu,
penelitian tentang dampak media audio visual terhadap kemampuan berbicara siswa kelas IV
di SD Negeri 2 Batursari Wonosobo sangat diperlukan.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan yaitu jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), atau penelitian
yang dilakukan guru melalui refleksi diri di kelas mereka sendiri dengan tujuan meningkatkan
efektivitas guru untuk meningkatkan hasil belajar. (Arikunto, dkk. 2020) secara garis besar
penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dimulai dengan tahapan perencanaan, tindakan dan
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada kegiatan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
(Pendidikan et al., 2023).

Melalui observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi, data dikumpulkan secara sistematis.
Penilaian kemampuan berbicara siswa dan observasi aktivitas instruktur dan siswa termasuk
dalam analisis data. Dua pengamat menilai aktivitas guru dan siswa yang mereka amati. Siklus
berikutnya direncanakan dengan menggunakan temuan dari studi ujian kemampuan berbicara
siswa dan data observasi. SDN 2 Batursari Wonosobo adalah lokasi penelitian ini, yang
mempertimbangkan fakta bahwa sekolah terbuka untuk menerapkan praktik pengajaran
inovatif, terutama dalam hal kurikulum. Dua puluh siswa kelas VI SDN 2 Batursari Wonosobo
menjadi subjek penelitian. Dengan rincian sebanyak 9 siswa adalah laki-laki dan 11 siswa
lainnya adalah perempuan. Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan Maret semester I tahun
ajaran 2023/2024.

3. Hasil dan Pembahasan

Penggunaan media audio visual tarian daerah telah membawa pengaruh positif yang
relevan dalam peningkatan kemampuan berbicara peserta didik kelas VI di SDN 2 Batursari,
Wonosobo. Dari penelitian yang telah dilaksanakan, didapatkan hasil sebagai berikut:

Peningkatan Kemampuan Berbicara

Terjadi peningkatan yang nyata dalam kemampuan berbicara siswa setelah melalui
intervensi menggunakan media audio visual tarian daerah. Mereka menjadi lebih lancar dan
percaya diri dalam menyampaikan ide dan pikiran mereka secara verbal. Karena sifat menarik
dari materi audio-visual, anak-anak tertarik untuk mendengar cerita yang diceritakan guru
kepada mereka. (M. P. Sari et al.,, 2019).

Peningkatan Pemahaman Budaya

Melalui penggunaan media audio visual tarian daerah, siswa juga mendapatkan
pemahaman yang lebih besar tentang budaya asli mereka. Mereka mempelajari nilai-nilai
budaya, sejarah, dan kandungan makna yang ada dalam tarian daerah Jawa, yang membantu
memperkaya wawasan mereka. Dengan menggunakan paradigma ini, partisipasi langsung
siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya akan membantu
meningkatkan hasil belajar siswa. (Nurmala et al., 2020)

Peningkatan Motivasi Belajar

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat secara signifikan. Penggunaan media
audio visual yang menarik dan relevan dengan budaya mereka memberikan motivasi tambahan
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bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Penggunaan materi audio-visual
sangat bermanfaat bagi proses pembelajaran karena siswa lebih termotivasi untuk
berpartisipasi di kelas ketika mereka memiliki akses ke alat bantu visual ini. (Nadia et al., 2023).

Untuk mendukung analisis mengenai peningkatan kemampuan berbicara berbasis budaya
melalui media audio visual tarian daerah, dapat digunakan tabel dan grafik untuk
memvisualisasikan data hasil penelitian. Dalam hal ini, jumlah partisipan penelitian sebanyak
20 orang siswa kelas VI SDN 2 Batursari, Wonosobo.

Tabel 1. Tabel Penyajian Data

. Kemampuan berbicara Kemampuan berbicara
Siswa . . . .
sebelum intervensi setelah intervensi
1 3 4
2 2 3
3 2 4
4 4 5
5 3 4
6 2 3
7 4 5
8 3 4
9 2 3
10 3 4
11 2 3
12 4 5
13 3 4
14 2 3
15 3 4
16 4 5
17 3 4
18 2 3
19 3 4
20 2 3

Dari tabel diatas, terlihat bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan dalam
kemampuan berbicara mereka setelah intervensi menggunakan media audio visual tarian
daerah. Sebelum intervensi, sebagian besar siswa memiliki kemampuan berbicara pada
rentang 2 hingga 4, sedangkan setelah intervensi, mayoritas siswa mencapai skor antara 3
hingga 5. Ini menunjukkan bagaimana menggunakan materi audiovisual yang menampilkan
tarian daerah dapat meningkat kemampuan berbicara murid kelas VI di SDN 2 Batursari,
Wonosobo.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya, khususnya melalui
penggunaan media audio visual tarian daerah, memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VI di SDN 2 Batursari, Wonosobo. Berikut
adalah beberapa pembahasan lebih lanjut terkait dengan hasil penelitian ini:

Relevansi Konteks Budaya dalam Pembelajaran Temuan ini menegaskan pentingnya
mempertimbangkan konteks budaya lokal dalam merancang strategi pembelajaran yang
efektif. Dengan mengintegrasikan unsur-unsur budaya dalam pembelajaran, guru dapat
membuat pembelajaran lebih bermakna untuk peserta didik, sehingga mereka dimungkinkan
dapat lebih terlibat dan berpartisipasi aktif. Pendidikan juga menjadikan adanya landasan
perubahan budaya (Istiq’faroh, 2020).

Penggunaan Media Audio Visual sebagai Alat Pembelajaran Media audio visual, terutama
dalam bentuk tarian daerah yang mencerminkan budaya lokal, terbukti efektif dalam
meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dan media modern dapat menjadi sarana yang kuat dalam mendukung
proses pembelajaran yang berbasis budaya. Penggunaan media audio visual seperti video
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animasi mampu memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi serta keaktifan
siswa (Agisti, 2023). Menggunakan pelajaran video membuat pembelajaran lebih menarik dan
membantu siswa dalam memahami gerakan tarian persembahan. (L. Wardani, 2019). Penilaian
dilakukan oleh guru untuk mengukur ketercapaian standar dan mengevaluasi kemajuan
peserta didik (I. K. Wardani & Bariyyah, 2023).

Implikasi Praktis untuk Guru Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi guru
dalam membuat dan mempraktekkan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
kemampuan berbicara siswa. Guru dapat memanfaatkan media audio visual dan konten lokal
untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi siswa. Media audio
visual dapat digunakan pada tingkat pendidikan yang berbeda karena banyak manfaatnya,
yang mencakup kemampuan untuk mengkomunikasikan konten dengan lebih mudah melalui
pesan suara dan gambar dan penyediaan informasi yang lebih jelas dan tepat yang tidak
membosankan. (Sudianto et al., 2023). Dengan demikian, penggunaan media audio visual tarian
daerah telah membawa manfaat yang besar pada peningkatan kemampuan berbicara siswa
kelas VI di SDN 2 Batursari, Wonosobo, sambil juga memperkuat pemahaman mereka tentang
budaya lokal. Penelitian ini sangat membantu dalam mengembangkan pendidikan berbasis
budaya di sekolah pedesaan di Indonesia, serta menunjukkan potensi yang besar dari
pendekatan ini dalam konteks pembelajaran global yang multikultural (Sidabutar &
Manihuruk, 2022).

4. Simpulan dan Saran

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa menggunakan media audio visual tarian daerah
efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VI di SDN 2 Batursari,
Wonosobo. Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut: 1) Penggunaan Media Audio Visual Tarian Daerah Berbasis Budaya sebagai alat
pembelajaran telah membuktikan keberhasilannya dalam meningkatkan kemampuan
berbicara siswa. 2) Mayoritas siswa mengalami peningkatan kemampuan berbicara setelah
intervensi menggunakan media audio visual tarian daerah. 3) Pemahaman yang Lebih
Mendalam tentang Budaya Lokal. 4) Motivasi dan Keterlibatan Siswa yang Tinggi.
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